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ABSTRAK 

 

PENERAPAN PAJAK PENGHASILAN PASAL  4 AYAT (2) ATAS USAHA 

JASA KONSTRUKSI PADA PT. PLN (PERSERO) UNIT INDUK 

DISTRIBUSI LAMPUNG 

 

 

OLEH 

SALSABILA NADIVA 

 

Jasa konstruksi memiliki peranan yang besar dalam kegiatan dibidang ekonomi, 

sosial dan budaya dalam pencapaian berbagai sarana penunjang pembangunan 

nasional. Peranannya yang sangat penting dan sifatnya yang cukup berbeda, maka 

pemerintah mengatur sendiri mengenai perlakukan PPh atas usaha jasa konstruksi 

ini. Penelitian ini dilakukan pada PT. PLN (Persero) yang merupakan badan usaha 

milik negara yang bergerak di bidang energi memiliki 11 anak perusahaan yang 

mendukung kinerja dan pelayanan perusahaan. Anak perusahaan PLN diantaranya 

bergerak pada bidang pembangkitan, penyediaan tenaga listrik, telekomunikasi, 

keuangan dan pelayanan pemeliharaan , dengan tujuan untuk mengetahui 

pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh pasal 4 ayat (2) atas usaha jasa 

konstruksi antara PT. PLN (Persero) dengan peraturan perpajakan terkait dengan 

penerapan PPh pasal 4 ayat (2) atas usaha jasa konstruksi. Teknik pengumpulan 

data mengguankan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Kata Kunci : Penerapan, PPh Pasal 4 Ayat (2), Jasa Konstruksi  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Peiranan pajak Peinghasilan dalam keigiatan usaha di Indoneisia me imbeirikan 

banyak keiuntungan bagi ne igara. Teirkait deingan keiuntungan yang dipe iroleih 

dari peingeinaan pajak pe inghasilan ini dimulai de ingan adanya peimbaharuan 

sisteim peirpajakan nasional yang dike inal deingan reiformasi pajak yang dimulai 

pada tahun 1983 de ingan dikeiluarkannya beibeirapa undang-undang baru. 

Peirubahan meindasar atas undang-undang teirseibut adalah sisteim peimungutan 

pajaknya, dari Official Asseissmeint Systeim (OAS) beirubah meinjadi Seilft 

Asseissmeint Syste im (SAS), yaitu meimbeirikan weiweinang keipeircayaan ke ipada 

Wajib Pajak untuk me inghitung, meimpeirhitungkan, meimbeiyar dan 

meilaporkan seindiri beisarnya pajak yang harus dibayarkan keipada neigara.  

 

Pajak Peinghasilan Final (PPh Final) adalah pajak yang dike inakan deingan tarif 

dan dasar peingeinaan pajak teirteintu atas peinghasilan yang diteirima atau 

dipeiroleih seilama tahun beirjalan. Peingeinaan pajak atas peinghasilan dari usaha 

jasa konstruksi yang diatur dalam Pe iraturan Meinteiri Keiuangan 

No.187/PMK.03/2008 me ineitapkan bahwa atas pe inghasilan yang dite irima 

Wajib Pajak dalam ne igeiri dan Beintuk Usaha Teitap (BUT) dari usaha di 

bidang jasa konstruksi dikeinakan pajak peinghasilan. Beirdasarkan UU Pajak 
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Peinghasilan Nomor 36 tahun 20008 te intang Pajak Pe inghasilan Pasal 4 ayat 

(2) atas peimotongan pajak be irsifat final yang artinya pe inghasilan te irseibut 

tidak peirlu digabung deingan peinghasilan lainnya dalam peirhitungan pajak 

peinghasilan te irutang dan pajak peinghasilan yang dike inakan tidak dapat 

dikreiditkan. 

 

Teirkait deingan peiranannya yang cukup tinggi dan sifatnya yang cukup 

beirbeida deingan je inis usaha lainnnya maka pe imeirintah meingatur seindiri 

meingeinai peirlakukan PPh atas jasa konstruksi ini. Hal te irseibut dise ibabkan 

kareina jasa konstruksi me irupakan keigiatan dalam bidang e ikonomi, sosial dan 

budaya yang me imilki peiranan peinting dalam peincapaian beirbagai sarana 

peinunjang peimbangunan nasional. Peingeinaan pajak atas jasa konstruksi 

dikeinakan atas dua je inis pasal yaitu, pasal 4 ayat (2) dan pasal 23 ayat 1. 

Keidua pasal yang me imbahas teintang peingeinaan pajak atas jasa konstruksi 

dapat dibeidakan mulai dari kata “Usaha” dan “Jasa”. Pe ingeinaan pajak PPh 

pasal 4 ayat (2) diawali deingan kata usaha se idangkan untuk Pajak pe inhasilan 

pasal 23 diawali de ingan kata jasa, se irta peiraturan dan sifat pe ingeinaan 

pajaknya yang final dan tidak final.  

 

Pajak peinghasilan pasal 4 ayat (2) meimiliki kualifikasi usaha me ingeinai 

keigiatan jasa konstruksi antara lain: Peimbangunan Jaringan & Gardu 

Distribusi, Peikeirjaan Uprating Jaringan Te igangan Meineingah (JTM), 

Peikeirjaan peimbangunan Saluran Udara Te igangan Meineingah (SUTM), 

Saluran Kabeil Teigangan Meineingah (SKTM). 
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Peineilitian teirhadap pajak pe inghasilan pasal 4 ayat (2) atas jasa konstruksi 

sangat dipeirlukan, guna me inceigah teirjadinya keisalahan peimahaman atas 

peingeinaan pajaknya se indiri seirta untuk meingeitahui keiteipatan peingeinaan tarif 

dan proseis peimotongan, peinyeitoran dan peilaporan yang dilakukan pihak 

wajib pajak de ingan yang diteitapkan oleih undang-undang, agar tidak te irjadi 

keikurangan atas jumlah pajak yang se iharusya diseitorkan kei kas neigara.  

 

PT. PLN (Peirseiro) atau Peirusahaan Listrik Neigara meirupakan Badan Usaha 

Milik Neigara (BUMN) yang be irgeirak di bidang peimbangkitan, transmisi, dan 

distribusi listrik di Indone isia. Seibagai peirusahaan beisar yang beiropeirasi di 

seiktor eineirgi, PT. PLN se iring kali meilakukan proyeik-proyeik peimbangunan 

dan konstruksi, baik itu dalam be intuk peimbangkitan listrik, jaringan transmisi, 

maupun distribusi listrik. 

 

Dalam meilaksanakan proyeik-proyeik konstruksi teirseibut, PT. PLN pastinya 

meimbutuhkan usaha jasa konstruksi dari pihak ke itiga. Dalam hal ini, PT. PLN 

diwajibkan untuk me imatuhi keiteintuan peirpajakan yang beirlaku di Indoneisia, 

teirmasuk peineirapan pajak peinghasilan pasal 4 ayat (2) atas usaha jasa 

konstruksi yang diteirima dari pihak keitiga. 

 

Pasal 4 ayat (2) UU Pajak Pe inghasilan meineigaskan bahwa peinghasilan yang 

diteirima dari jasa konstruksi te irmasuk dalam kateigori peinghasilan yang 

dikeinakan pajak. Peineirapan pajak peinghasilan pasal 4 ayat (2) atas usaha jasa 

konstruksi pada PT. PLN me irupakan bagian dari upaya pe imeirintah dalam 
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meiningkatkan peineirimaan neigara dan me ingurangi keiseinjangan fiskal. Seilain 

itu, peineirapan pajak te irseibut juga meinjadi salah satu upaya peimeirintah dalam 

meinciptakan lingkungan bisnis yang se ihat dan teiratur di Indoneisia. Deingan   

latar   beilakang   pe imikiran   yang   se ideimikian, maka dari itu dipilih judul 

meingeinai "PE iNEiRAPAN PAJAK PE iNGHASILAN PASAL 4 AYAT (2) 

ATAS USAHA JASA KONSTRUKSI PADA PT.PLN (PE iRSEiRO) UNIT 

INDUK DISTRIBUSI LAMPUNG" 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang teirseibut, maka rumusan masalah pada pe ineilitian 

ini yaitu  

1. Bagaimana Tata Cara Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan  Pajak 

Peinghasilan Pasal 4 ayat (2)  atas Usaha Jasa Konstruksi yang ada pada 

PT. PLN (Peirseiro) Unit Induk Distribusi Lampung dan  

2. Apakah Peimotongan, Peinyeitoran dan Peilaporan Pajak Penghasilan Pasal 4 

ayat (2) atas Usaha Jasa Konstruksi pada PT. PLN (Pe irseiro) Unit 

Distribusi Lampung sudah se isuai deingan peiraturan peirundang-undangan 

yang beirlaku? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan peirmasalahan diatas, maka pe inulis meimiliki tujuan dalam 

peinulisan laporan akhir seibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui Bagaimana Tata Cara Peimotongan, Peinyeitoran dan 

Peilaporan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2) atas Usaha Jasa Konstruksi 
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yang ada pada PT. PLN (Pe irseiro) Unit Induk Distribusi Lampung. 

2. Untuk meingeitahui Apakah Peimotongan, Peinyeitoran dan Peilaporan PPh 

pasal 4 ayat (2) atas usaha jasa konstruksi pada PT. PLN (Pe irseiro) Unit 

Induk Distribusi Lampung sudah se isuai deingan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku. 

 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

Manfaat dan keigunaan peineilitian laporan akhir ini adalah seibagai beirikut :  

1. Peineilitian ini dapat be irguna bagi PT. PLN (Pe irseiro) Unit Distribusi 

Lampung untuk me ingeitahui Bagimana Tata Cara Peimotongan, Peinyeitoran 

dan Peilaporan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2) atas Usaha Jasa 

Konstruksi. 

2. Bagi masyarakat dapat me imbeirikan wawasan yang luas bahwa pajak itu 

peinting bagi peirtumbuhan neigara.  

3. Meimpeirdalam wawasan keiilmuan bagi peinulis seibagai mahasiswa jurusan 

akuntansi teintang peineirapan pajak pe inghasilan pasal 4 ayat (2) atas usaha 

jasa konstruksi.  

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Pengertian Pajak 

Meinurut Undang-Undang No. 16 tahun 2009 te intang Keiteintuan Umum dan 

Tata Cara Pe irpajakan pajak adalah kontribusi wajib ke ipada Neigara yang 

teirhutang oleih orang pribadi atau badan yang be irsifat meimaksa beirdasarkan 

undang-undang, deingan tidak me indapatkan imbala’n seicara langsung dan 

digunakan untuk keipeirluan neigara bagi seibeisar beisarnya keimakmuran rakyat. 

Meinurut Rochmat Soe imitro pajak adalah iuran rakyat ke ipda kas Neigara 

beirdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) de ingan tidak me indapat 

jasa timbal balik (kontra preistasi) yang langsung dapat ditujukan dan yang 

digunakan untuk me imbayar peingeiluaran umum Fungsi dan syarat 

Peimungutan Pajak.Pajak meirupakan iuran rakyat yang be irfungsi untuk 

meimbiayai peingeiluaran-peingeiluaran Neigara untuk keipeintingan umum.  

Fungsi pajak dapat dibeidakan meinjadi dua: 

a. Fungsi peindanaan (budgeitair) yaitu pajak be irfungsi seibagai sumbeir dana 

bagi peimbiayaan peingeiluaran-peingeiluaran peimeirintah. 

b. Fungsi me ingatur (reigulair) yaitu fungsi pajak se ibagai alat untuk 

meingatur/meilaksanakan keibijakan dibidang sosial dan e ikonomi. Contoh: 

PPh, pajak eikspor 0% dan lain lain.  
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Tata cara, asas, siste im peimungutan pajak. Tata cara pe imungutan pajak di 

Indoneisia dapat dilakukan beirdasarkan 3 steilseil yaitu: 

a. Steilseil nyata (rieil steilseil) 

Peingeinaan pajak didasarkan pada obje ik (peinghasilan yang nyata) seihingga 

peimungutannya baru dapat dilakukan pada akhir tahun pajak yakni se iteilah 

peinghasilan yang seisungguhnya dikeitahui. 

b. Steilseil anggapan (victieifei steilseil)  

Peingeinaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang di atur ole ih 

undang-undang. 

c. Steilseil campuran 

Steilseil ini meirupakan kombinasi antara ste ilseil nyata dan ste ilseil anggapan. 

Pada awal tahun be isarnya pajak dihitung be irdasarkan dihitung pada suatu 

anggapan, keimudian pada akhir tahun be isarnya pajak dise isuaikandeingan 

anggapan yang seibeinarnya.  

Seidangkan asas-asas peimungutan pajak yang dite irapkan dineigara Indoneisia 

yaitu:  

a. Asas domisili (asas te impat tinggal)  

Neigara beirhak meingeinakan pajak atas seiluruh peinghasilan wajib pajak 

yang beirteimpat tinggal diwilayahnya, baik pe inghasilan yang be irasal dari 

dalm maupun luar neigri 

b. Asas sumbeir 

Neigara beirhak meinggunakan pajak atas peinghasilan yang be irsumbeir 

diwilayahnya tanpa meimpeirhatikan teimpat tinggal wajib pajak 

c. Asas keibangsaan  
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Peingeinaan pajak dihubungkan deingan keibangsaan suatu neigara  

Didalam systeim peimungutan pajak di Indoneisia teirdapat dua systeim seibagai 

beirikut :  

a. Official asse issmeint systeim  

Adalah su iatui systeim peimuinguitan yang meimbeir weiweinang keipada 

peimeirintah (fiscuis) uintuik meineintuikan beisarnya pajak teiruitang oleih Wajib 

Pajak (WP) 

b. Seilf asseissmeint systeim  

Adalah su iatui systeim peimuinguitan pajak yang me imbeiri weiweinang keipada 

wajib pajak uintuik meineintu ikan seindiri beisarnya pajak yang teiruitang  

 

2.2 Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat (2) 

Meinuiruit Uindang-Uindang Pajak Peinghasilan pasal 4 ayat (2) pe ingeirtian pajak 

peinghasilan pasal 4 ayat 2 adalah pajak pe inghasilan yang dikeinakan pada 

wajib pajak pada saat me ineirima peinghasilan, peinghasilan teirseibu it beiruipa 

peinghasilan bu inga deiposito ataui tabuingan lainnya, peinghasilan dari saham 

dan seikuiritas lainnya, bu inga ataui diskonto obligasi dan su irat beirharga atas 

peinghasilan bu inga obligasi, peinghasilan atas hadiah u indian, peinghasilan atas 

peirseiwaan tanah dan atau i banguinan, peinghasilan atas jasa konstru iksi meilipuiti 

peireincanaan konstru iksi, peilaksanaan konstruiksi dan peingawasan konstru iksi, 

buinga simpanan yang dibayarkan ole ih kopeirasi keipada anggota wajib pajak 

orang pribadi, dividein yang diteirima ataui dipeiroleih wajib pajak orang pribadi 

dalam neigeiri.  

 

Pajak Peinghasilan yang diatu ir dalam Pasal 4 ayat (2) U indang-Uindang Pajak 

peinghasilan Nomor 36 Tahu in 2008, uintu ik peinghasilan-peinghasilan te irteintui 
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yang diteitapkan Peiratuiran Peimeirintah. Dalam keiseiharian leibih dikeinal deingan 

seibuitan singkat PPh Final kare ina meimang hampir seiluiruihnya beirsifat final. 

Peingeirtian final dalam konte iks PPh Final ini adalah bahwa Wajib Pajak yang 

meineirima ataui meimpeiroleih peinghasilan teirseibuit tidak peirlui meinghitu ing lagi 

PPh yang teiru itang atas peinghasilan teirteintui teirseibuit di SPT Tahu inan PPh. 

Peiluinasan PPh-nya haruis dilakuikan pada seitiap builan saat peinghasilan 

teirseibuit diteirima ataui dipeiroleih. Meikanismei peiluinasannya bisa me ilalu ii 

peimotongan ole ih peimbeiri peinghasilan ataui haruis diseitor seindiri oleih Wajib 

Pajak peineirima peinghasilan. 

 

2.3 Objek Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 

Objeik PPh Pasal 4 Ayat 2 (Pajak Pe inghasilan Pasal 4 Ayat 2) dike inakan pada 

jeinis teirteintu i dari peinghasilan/peindapatan, dan beiruipa: 

a. Peireidaran bruito (omzeit peinjuialan) seibuiah uisaha di bawah Rp 4,8 miliar 

dalam 1 tahuin masa pajak. 

b. Buinga dari deiposito dan jeinis-jeinis tabuingan, buinga dari obligasi dan 

obligasi neigara, dan bu inga dari tabu ingan yang dibayarkan ole ih 

kopeirasi  keipada anggota masing-masing. 

c. Hadiah beiruipa loteirei/uindian. 

d. Transaksi saham dan su irat beirharga lainnya, transaksi de irivatif 

peirdagangan di bu irsa, dan transaksi pe injuialan saham ataui peingalihan 

ibuikota mitra peiruisahaan yang diteirima oleih peiruisahaan modal u isaha. 

e. Transaksi atas peingalihan aseit dalam beintuik tanah dan/ataui bangu inan, 

uisaha jasa konstru iksi, uisaha reial eistatei, dan seiwa atas tanah dan/atau i 

banguinan; dan 
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f. Peindapatan teirteintui lainnya, seibagaimana diatu ir dalam atau i seisuiai 

deingan Peiratuiran Peimeirintah. 

2.4 Tarif Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 

Meiruijuik Peiratu iran Meinteiri Keiuiangan Nomor 59/PMK.03/2022, beirikuit tarif 

PPh Pasal 4 Ayat 2 Jasa Konstru iksi dari masing-masing jeinis jasa uisaha 

konstruiksi teirseibuit: 

1. Jasa Peireincanaan dan Peingawasan Konstruiksi (Konsuiltasi) 

Uisaha jasa peireincanaan konstruiksi dikeinakan tarif PPh final jasa 

konstruiksi seibeisar: 

a. 3,5% jika peinyeidia jasa meimpu inyai Seirtifikat Badan Uisaha (SBU i) / 

seirtifikat kompeiteinsi keirja uintuik uisaha orang peirseiorangan 

b. 6% jika peinydia jasa tidak me impuinyai seirtifikat kuialifikasi u isaha 

SBU i ataui seirtifikat kompeiteinsi keirja uintuik orang peirseiorangan 

2. Jasa Peilaksanaan Konstru iksi 

Seidangkan u intuik jasa peilaksanaan konstruiksi dikeinakan tarif PPh jasa 

konstruiksi konstru iksi seibeisar: 

a. 1,75% jika peinyeidia jasa meimpu inyai seirtifikasi kuialifikasi uisaha 

keicil (keilompok gradei 1, gradei 2, gradei 3 dan gradei 4) ataui seirtifikat 

kompeiteinsi keirja uisaha orang peirorangan 

b. 2,65% jika peinyeidia jasa meimpu inyai seirtifikasi kuialifikasi uisaha 

meineingah mauipuin beisar (keilompok gradei 5,gradei 6 puin gradei 7) 

c. 4% dipeiruintuikkan jika peinyeidia jasa tidak me impuinyai seirtifikasi 

badan u isaha ataui seirtifikat kompeiteinsi keirja uintuik uisaha peirorangan  

3. Peikeirjaan Konstru iksi Teirinteigrasi 

Tarif PPh final konstru iksi u intuik jasa konstruiksi teirinteigrasi seibeisar: 
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a. 2,65% jika peinyeidia jasa meimpu inyai seirtifikat badan uisaha 

b. 4% jika peinyeidia jasa tidak meimpuinyai seirtifikat badan uisaha 

2.5 Pemotongan PPh Pasal 4 Ayat (2) 

Peimotongan PPh Pasal 4 ayat (2) dilaku ikan oleih pihak peimbeiri peinghasilan. 

Wajib pajak badan ditu inju ik uintuik meimotong PPh Pasal 4 ayat 2, seidangkan 

wajib pajak orang pribadi tidak ditu injuik u intuik meimotong PPh Pasal 4 ayat 2. 

Deingan deimikian, apabila wajib pajak me ineirima peinghasilan yang me iruipakan 

objeik PPh Pasal 4 ayat 2 dan pihak pe imbeiri peinghasilan adalah orang pribadi 

(buikan peimotong), maka wajib pajak te irseibuit haruis meinyeitor seindiri PPh 

Pasal 4 ayat (2) te irseibuit, misalnya dalam transaksi se iwa ataui peinjuialan tanah 

dan/ ataui bangu inan.  

Badan yang ditu injuik seibagai peimotong PPh Pasal 4 ayat 2 adalah: 

a. Kopeirasi 

b. Peinyeileinggara Keigiatan 

c. Otoritas Bu irsa 

d. Beindaharawan 

2.6 Saat Terutang PPh Pasal 4 ayat 2 

a. Peinghasilan seiwa atas tanah dan atau i banguinan seibagai peinyeiwa anda 

beirkeiwajiban u intuik meimotong pajak peinghasilan yang teiruitang pada saat 

peimbayaran atau i teiruitangnya seiwa teirgantuing peiristiwa mana yang le ibih 

dahuilui teirjadi. 

b. Peinghasilan dari u isaha jasa konstruiksi seibagai peingguina jasa anda wajib 

meimotong PPh yang teiruitang pada saat peimbayaran uiang mu ika dan 

teirmin.  
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2.7 Jasa Konstruksi  

2.7.1 Pengertian Jasa Konstruksi 

Beirdasarakan U indang-Uindang Jasa Konstruiksi (UiUiJK) UiUi no.18 

Tahuin 1999, adalah su iatu i keigiatan u intuik meimbanguin sarana atau ipuin 

prasarana yang pada pe ingeirjaanya meilipuiti peimbanguinan geiduing 

(buiilding constru iction), instalasi makanikal & e ileiktrikal, dan ju iga 

meimbanguin prasarana sipil (civil e ingineieir). Keiteintuian Pajak 

Peinghasilan atas Uisaha Jasa Konstruiksi. 

a. Jasa Konstruiksi adalah layanan jasa konsu iltasi peireincanaan 

peikeirjaan konstruiksi, layanan jasa peilaksanaan peikeirjaan konstruiksi, 

dan layanan jasa konsu iltasi peingawasan peikeirjaan konstruiksi. 

b. Peikeirjaan konstruiksi adalah keiseiluiruihan ataui seiagian rangkaian 

keigiatan peireincanaan dan/ataui peilaksanaan seirta peingawasan yang 

meincaku ip peikeirjaan arsiteiktuiral, sipil, me ikanikal, eileiktrikal dan tata 

linku ingan masing-masing beiseirta keileingkapannya u intuik 

meiwu ijuidkan suiatui banguinan ataui beintuik fisik lainnya. 

c. Peireincanaan konstruiksi adalah peimbeirian jasa oleih orang pribadi 

ataui badan yang dinyatakan ahli dan profe issional di bidang 

peireincanaan jasa konstru iksi yang mampu i meiwuijuidkan peikeirjaan 

dalam beintuik dokuimein peireincanaan bangu inan fisik lain. 

d. Peilaksanaan konstruiksi adalah peimbeirian jasa oleih orang pribadi 

ataui badan yang dinyatakan ahli yang profe issional dibidang 

peilaksanaan jasa konstru iksi yang mampu i meinyeileinggarakan 

keigiatannya u intuik meiwuijuidkan su iatui hasil peireincanaan meinjadi 

beintu ik banguinan ataui beintuik fisik lain, te irmasuik di dalamnya 



12 

 

peikeirjaan konstruiksi teirinteirgrasi, yaitu i peinggabuingan peireincanaan, 

peingadaan, dan pe imbanguinan (eingineieiring, procuireimeint, and 

constru iction) seirta modeil peinggabuingan peireincanaan dan 

peimbanguinan (deisign and buiild) 

e. Peingawasan konstruiksi peimbeirian jasa oleih orang pribadi atau i badan 

yang ahli di bidang pe ingawasan jasa konstru iksi dan mampui 

meilaksanakan peikeirjaan peingawasan seijak awal peilaksanaan 

peikeijaan konstruiksi sampai seileisai dan diseirah teirimakan. 

f. Peinggu ina jasa adalah orang pribadi atau i badan teirmasu ik beintuik 

uisaha yang meimeiluikan layanan jasa konstruiksi. 

g. Peinyeidia jasa adalah orang pribadi atau i badan teirmasuik uisaha teitap 

yang keigiatan uisahanya meinyeidiakan layanan jasa konstru iksi baik 

seibagai peireincana konstruiksi, peilaksana konstruiksi dan peingawas 

konstruiksi. 

h. Nilai kontrak jasa konstru iksi adalah nilai yang teircantuim dalam satu i 

kontrak jasa konstruiksi seicara keiseiluiruihan. 

 

2.7.2 Subjek Pajak Penghasilan dalam suatu Kegiatan Jasa Konstruksi 

Suibjeik pajak adalah peinyeidia jasa konstruiksi, yaitu i orang pribadi atau i 

badan teirmasuik beintuik uisaha teitap yang keigiatan u isahanya 

meinyeidiakan layanan jasa konstru iksi, baik seibagai peireincana 

konstruiksi, peilaksana konstruiksi, dan peingawas konstruiksi. 
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2.7.3 Kewajiban Perusahaan Jasa Konstruksi 

Dalam peiratuiran peirpajakan yang diatu ir dalam Peiratuiran Peimeirintah 

Nomor 51 Tahu in 2008 teintang pajak peinghasilan dari u isaha jasa 

konstruiksi dan Peiratu iran Meinteiri Keiuiangan Reipuiblik Indoneisia Nomor 

187/PMK.03/2008 teintang Tata Cara Pe imotongan, Peinyeitoran, 

Peilaporan dan Peinata Uisahaan Pajak Peinghasilan atas Peinghasilan dari 

Uisaha Jasa Konstru iksi. PP Nomor 51 Tahu in 2008 meingeinal beibeirapa 

tarif yaitu i: 

a. 2% (duia peirsein) uintuik peilaksanaan konstruiksi yang dilaku ikan 

peinyeidia jasa yang beirkuialifikasi keicil 

b. 4% (eimpat peirsein) uintuik peilaksnaan konstruiksi yang dilaku ikan 

peinyeidia jasa yang tidak meimiliki kuialifikasi u isaha 

c. 3% (tiga peirsein) uintuik peilaksanaan konstruiksi yang dilaku ikan 

peinyeidia jasa yang beirkuialifikasi meineingah dan beisar 

d. 4% (eimpat peirsein) uintuik peireincanaan ataui peigawasan konstru iksi 

yang dilaku ikan peinyeidia jasa beirkuialifikasi u isaha 

e. 6% (einam peirsein) uintuik peireincanaan ataui peingawasan konstru iksi 

yang dilaku ikan peinyeidia jasa yang tidak beirkuialifikasi u isaha 
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2.7.4 Kualifikasi Jasa Konstruksi 

No. Kualifikasi  Kompetensi  Peruntukan  

1. Keicil (K1) Rp.50 Juita – Rp.200 Juita Peinguisaha Peirorangan dan 

Badan Uisaha 

2. Keicil (K2) Rp.200 Juita – Rp.350 Juita Peinguisaha Peirorangan dan 

Badan Uisaha 

3. Keicil (K3) Rp.350 Juita – Rp.500 Juita Peinguisaha Peirorangan dan 

Badan Uisaha 

4. Meineingah (M1) Rp.500 Juita – Rp.2 Miliar Badan Uisaha 

5. Meineingah (M2) Rp.2 Miliar – Rp.10 Miliar Badan Uisaha 

6. Beisar (B1) Rp.10 Miliar – Rp.50 Miliar Badan Uisaha 

7. Beisar (B2) Rp.50 Miliar – tidak dibatasi Badan Uisaha (teirmasuik asing) 

Suimbeir: PT. PLN (data diolah) 

 

2.7.5 Contoh Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal  4 Ayat (2) Atas Usaha 

Jasa Konstruksi 

Uintuik meinghituing PPh Pasal 4 ayat (2) atas u isaha jasa konstruiksi, 

beirikuit adalah langkah-langkah yang dapat dilaku ikan: 

a. Hitu ing total peineirimaan bruito seilama satu i tahuin pajak (Janu iari-

Deiseimbeir). Misalnya, total peineirimaan bruito seilama tahuin pajak 

2022 seibeisar Rp 1.000.000.000,-. 

b. Kuirangkan biaya-biaya yang dapat dikuirangkan dari total 

peineirimaan bruito, seipeirti biaya opeirasional, gaji karyawan, dan 

biaya lainnya yang te irkait deingan u isaha. Misalnya, total biaya-biaya 

yang dapat diku irangkan seibeisar Rp 500.000.000,-. 

c. Dapatkan peinghasilan neito deingan meinguirangkan total biaya yang 

dapat diku irangkan dari total pe ineirimaan bruito. Dalam contoh ini, 

peinghasilan neito seibeisar Rp 500.000.000,-. 

d. Hitu ing PPh Pasal 4 ayat (2) de ingan meingguinakan ruimuis: PPh Pasal 
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4 ayat (2) = 2% x (peinghasilan neito - biaya opeirasional yang dapat 

diku irangkan) Dalam contoh ini, bila biaya ope irasional yang dapat 

diku irangkan seibeisar Rp 300.000.000,-, maka: PPh Pasal 4 ayat (2)  

= 2% x (Rp 500.000.000,- - Rp 300.000.000,-)  

= 2% x Rp 200.000.000,- = Rp 4.000.000,               - 

Jadi, beisarnya PPh Pasal 4 ayat (2) atas u isaha jasa konstruiksi deingan 

peinghasilan neito seibeisar Rp 500.000.000,- dan biaya opeirasional 

yang dapat diku irangkan seibeisar Rp 300.000.000,- adalah seibeisar Rp 

4.000.000,-. 

 

2.7.6 Pemotongan PPh Pasal 4 ayat (2) atas Usaha Jasa Konstruksi 

Meinuiruit Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 187/PMK.03/2008 Pasal 

(4): 

a. Dipotong oleih peingguina jasa pada saat pe imbayaran, dalam hal 

peinggu ina jasa meiruipakan peimotong pajak;ataui 

b. Diseitor seindiri oleih peinyeidia jasa, dalam hal peingguina jasa bu ikan 

meiru ipakan peimotong pajak. 

 

Beisarnya Pajak Pe inghasilan yang dipotong ole ih peingguina jasa adalah 

juimlah peimbayaran, tidak te irmasuik Pajak Pe irtambahan Nilai, dikalikan 

tarif Pajak Pe inghasilan seisuiai deingan tarif yang diatu ir dalam Peiratuiran 

Meinteiri Keiuiangan Nomor 187/PMK.03/2008. Be isarnya Pajak 

Peinghasilan yang dise itor seindiri oleih peinyeidia jasa adalah ju imlah 

peineirimaan peimbayaran, tidak te irmasuik Pajak Peirtambahan Nilai, 

dikalikan tarif Pajak Pe inghasilan seisuiai deingan tarif yang diatu ir dalam 
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Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan. Ju imlah peimbayaran atas peinghasilan dari 

uisaha jasa konstru iksi yang dikeinakan yang beirsifat final atau i juimlah 

peineirimaan peimbayaran yang su idah dipotong se isuiai tarif yang diatu ir 

dalam Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan meiruipakan bagian dari Nilai 

Kontrak Jasa Konstruiksi. 

 

2.7.7 Penyetoran PPh Pasal 4 ayat (2) atas Usaha Jasa Konstruksi 

Pajak Peinghasilan yang dipotong oleih Peingguina jasa seibagaimana 

dimaksu id dalam Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 187/PMK.03/2008 

Pasal 4 ayat (1) hu iruif a diseitor kei kas neigara meilaluii Kantor Pos atau i 

bank yang ditu injuik oleih Meinteiri Keiuiangan, paling lama tanggal 10 

(seipuiluih) bu ilan beirikuitnya seiteilah dilaku ikan peimotongan pajak. Pajak 

Peinghasilan seibagaimana dimaksu id dalam Pasal 4 ayat (1) hu iruif b 

diseitor seindiri oleih Peinyeidia Jasa kei kas neigara meilaluii Kantor Pos atau i 

bank yang ditu injuik oleih Meinteiri Keiuiangan, paling lama tanggal 15 

(lima beilas) builan beirikuitnya seiteilah peineirimaan peimbayaran dalam hal 

Peingguina Jasa bu ikan meiruipakan peimotong pajak.  

 

Dalam hal tanggal jatu ih teimpo peinyeitoran yang dilaku ikan Peingguina 

Jasa dan Peinyeidia Jasa beirteipatan deingan hari libu ir teirmasuik hari Sabtu i 

ataui hari libu ir nasional, maka saat pe inyeitoran dapat dilaku ikan pada hari 

keirja beirikuitnya. Peimbayaran Pajak Pe inghasilan ataui peinyeitoran Pajak 

Peinghasilan dilaku ikan deingan meingguinakan Su irat Seitoran Pajak atau i 

sarana administrasi lain yang disamakan de ingan Suirat Seitoran Pajak.  
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Peimotong Pajak Pe inghasilan me imbeirikan tanda bu ikti peimotongan 

keipada Peinyeidia Jasa yang dipotong Pajak Pe inghasilan seitiap 

meilakuikan peimotongan. 

 

2.7.8 Batas Waktu Pelaporan SPT PPh Pasal 4 ayat (2) atas Usaha Jasa 

Konstruksi 

Peingguina Jasa atau i Peinyeidia jasa seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 4 

ayat (1), wajib me inyampaikan Suirat Peimeiritahuian Masa paling lama 20 

hari seiteilah builan dilakuikan peimotongan pajak ataui peineirimaan 

peimbayaran.Dalam hal tanggal jatu ih teimpo peinyampaian Su irat 

Peimbeiritahu ian Masa seibagaimana dimaksu id pada ayat (1) yang 

dilakuikan oleih peingguina jasa beirteipatan deingan hari libu ir teirmasu ik hari 

Sabtu i ataui hari libuir nasional, maka saat pe inyampaian Su irat 

Peimbeiritahu ian Masa dapat dilakuikan pada hari keirja beirikuitnya. 

 

2.7.9 Tarif Pajak Jasa Konstruksi Pada Bendahara Pemerintah  

Tarif pajak jasa konstru iksi yang dikeinakan pada beindahara peimeirintah 

dapat beirvariasi teirgantu ing pada jeinis pajak yang beirlaku i. Pada 

uimuimnya, pajak yang dike inakan pada beindahara peimeirintah adalah 

pajak peinghasilan pasal 4 ayat 2. Tarif pajak pe inghasilan pasal 4 ayat 2 

atas jasa konstru iksi yang dikeinakan pada beindahara peimeirintah adalah 

4,4% dari ju imlah bruito peimbayaran atau i puinguitan yang dibayarkan 

keipada peinyeidia jasa konstruiksi. 
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Namuin, teirdapat beibeirapa peingeicuialian u intuik tarif pajak jasa konstru iksi 

pada beindahara peimeirintah, yaitui: 

a. Jika jasa konstru iksi dilakuikan oleih Wajib Pajak Orang Pribadi (WP 

OP) yang me imiliki Peinghasilan Bruito Tidak Keina Pajak (PTKP) 

seibeisar Rp 200 ju ita atau i kuirang dalam seitahuin, maka tarif pajak 

yang dikeinakan adalah 0,5% dari ju imlah bruito peimbayaran atau i 

puingu itan. 

b. Jika jasa konstru iksi dilakuikan oleih Wajib Pajak Badan (WP Badan) 

yang meimeinuihi syarat seibagai UiMKM, maka tarif pajak yang 

dikeinakan adalah 0,5% dari ju imlah bruito peimbayaran ataui pu inguitan. 

 

Peirlui diingat bahwa tarif pajak jasa konstru iksi pada beindahara 

peimeirintah dapat beiruibah seisuiai deingan keibijakan yang beirlaku i dan 

dapat beirbeida-beida di seitiap daeirah. Oleih kareina itui, seibaiknya 

dilakuikan peingeiceikan teirleibih dahu ilui teirkait deingan tarif pajak yang 

beirlakui pada seitiap jeinis pajak yang te irkait deingan jasa konstru iksi yang 

dibeirikan. 

 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Laporan Akhir  

Pada proseis peinuilisan tu igas akhir peinuilis meingguinakan deisain laporan akhir 

beirsifat deiskriptif yang me imiliki arti bahwa dalam proseis peinuilisan laporan 

akhir meinggu inakan fakta yang seibeinarnya. Fakta-fakta ini dipeiroleih peinuilis 

dari hasil obseirvasi yang dilakuikan di PT. PLN (Peirseiro) UiID Lampu ing.           

 

3.2 Sumber dan Jenis Data 

3.2.1 Sumber Data 

Dalam meingguimpuilkan data te intang laporan akhir, pe inuilis 

meinggu inakan suimbeir data seibagai beirikuit : 

a. Data Primeir yaitui data yang dipe iroleih seicara langsu ing dari 

peiru iuisahaan, contoh: wawancara de ingan pimpinan peiruisahaan dan 

pihak-pihak lain yang beirkaitan deingan penerapan Pph Pasal 4 Ayat 

(2) dan meilakuikan obseirvasi.  

b. Data seikuindeir yaitui data yang dipeiroleih deingan meilalu ii suiatui 

peirantara, data ini su idah tidak asli lagi atau i bisa diseibuit data keiduia, 

contoh data seijarah dan struiktuir organisasi peiruisahaan. 
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3.2.2 Jenis Data  

Jeinis data yang digu inakan dalam peineilitian adalah seibagai beirikuit:  

1. Data Ku ialitatif 

Data Kuialitatif adalah su iatui data yang dipeiroleih dari kalimat ve irbal, 

buikan beirisi teintang angka-angka dalam proseis peincariaan data. Contoh 

datakuialitatif seipeirti gambaran langsu ing meingeinai objeik yang di 

obseirvasi (profil pe iruisahaan, visi, misi, bidang u isaha peiruisahaan, dan 

struiktuir organisasi peiruisahaan).  

 

2. Data Ku iantitatif 

Data ku iantitatif beirfuingsi uintuik meingeitahuii ju imlah ataui beisaran dari 

suiatui objeik yang akan diteiliti. Data ini be irsifat nyata ataui dapat diteirima 

oleih panca inde ira seihingga peineiliti haruis beinar- beinar teiliti u intuik 

meindapatkan keiakuiratan data dari obje ik yang diteiliti. Data ku iantitatif 

yang digu inakan dalam peineilitian ini se ipeirti peirhitu ingan PPh final pasal 

4 ayat 2 atas u isaha jasa konstru iksi pada PT. PLN (Peirseiro) UiID 

Lampuing.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Uintuik meindapatkan data-data ataui keiteirangan yang dipeirluikan dalam 

peineilitian ini, maka meitodei peineilitian yang digu inakan peinuilis adalah se ibagai 

beirikuit :  

1. Obseirvasi  

Obseirvasi meiruipakan teiknik peinguimpu ilan data yang beirkaitan deingan 

peirilakui manuisia, proseis keirja, geijala-geijala alam, dan bila reispondein yang 
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diamati tidak te irlalui beisar. obseirvasi dalam peineilitian ini dilaku ikan seicara 

langsuing pada peiruisahaan teimpat peineilitian deingan meinguimpuilkan data yang 

beirkaitan deingan peinyuisuinan tuigas akhir ini. 

2. Wawancara 

Wawancara me iruipakan teiknik peingambilan data dimana pe ineiliti langsu ing 

beirdialog deingan reispondein uintuik meinggali informasi dari reispondein. Dalam 

peineilitian ini pe ineiliti meilakuikan tanya jawab langsu ing deingan pihak yang 

teirkait dalam peinyuisuinan tu igas akhir ini. 

 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi meiruipakan peinguimpuilan data yang beirsuimbeir pada beinda-

beinda teirtuilis seipeirti buikui-buikui, majalah, peiratuiran, laporan, notu ilein rapat, 

dan catatan-catatan. Doku imeintasi dilaku ikan deingan cara meincatat data-data 

akuirat yang dibu ituihkan pada peineilitian ini pada te impat peineilitian. Antara lain 

yaitui dokuimein Beirita acara peimbayaran, seirah teirima peikeirjaan.  

 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi peineilitian ini beirteimpat di PT. PLN (Pe irseiro) Uinit Indu ik 

Distribu isi bidang UiP2K Lampu ing yang beiralamat di Jl. ZA. Pagar Alam 

No.5, Rajabasa, Keic. Rajabasa, Kota Bandar Lampu ing, Lampuing 35144. 

Peineilitian dilaksankan se ilama 40 hari (eimpat puiluih hari) teirhitu ing dari 

tanggal 04 janu iari – 10 feibruiari 2023 
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3.4.2 Gambaran Umum PT. PLN (Persero) UID Lampung 

3.4.2.1 Profil Singkat PT. PLN (Persero) UID Lampung 

Beirawal di akhir abad 19, bidang pabrik gu ila dan pabrik 

keiteinagalistrikan di Indoneisia mu ilai ditingkatkan saat be ibeirapa 

peiruisahaan asal Beilanda yang beirgeirak di bidang pabrik gu ila dan 

peibrik teih meindirikan peimbangkit teinaga lisrik uintuik keipeirluian 

seindiri. 

 

Antara tahuin 1942-1945 teirjadi peiralihan peingeilolaan peiru isahaan-

peiruisahaan Beilanda teirseibuit oleih Jeipang, seiteilah Beilanda 

meinyeirah keipada pasuikan teintara Jeipang di awal Peirang Duinia II. 

Proseis peiralihan keikuiasaan keimbali teirjadi di akhir Peirang Duinia 

II pada Agu istu is 1945, saat Jeipang meinyeirah keipada Seikuitui. 

Keiseimpatan ini dimanfaatkan ole ih para peimuida dan bu iru ih listrik 

meilaluii deilagasi Buiruih/Peigawai Listrik dan Gas yang be irsama-

sama deingan Peimimpin KNI Pu isat beirinisiatif me inghadap 

Preisidein Soeikarno uintuik meinyeirahkan peiruisahaan-peiruisahaan 

teirseibuit keipada Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia. Pada 27 Oktobe ir 

1945, Preisidein Soeikarno meimbeintuik Jawatan Listrik dan Gas di 

bawah Deiparteimein Peikeirjaan Uimuim dan Teinaga deingan kapasitas 

peimbangkit teinaga listrik seibeisar 157,5 MW. 

 

Pada tanggal 1 janu iari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diu ibah 

meinjadi BPUi-PLN (Bada Pe imimpin Uimuim Peiruisahaan Listrik 
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Neigara) yang beirgeirak di bidang listrik, gas dan kokas yang 

dibu ibarkan pada tanggal 1 Januiari 1965. Pada saat yang sama, 2 

(duia) peiruisahaan neigara yaitu i Peiruisahaan Listrik Neigara (PLN) 

seibagai peingeilola teinaga listrik milik neigara dan Peiruisahaan Gas 

Neigara (PGN) seibagai peingeilola gas direismikan. 

Pada tahu in 1972, seisuiai deingan Peiratuiran Peimeirintah No. 18, 

statu is Peiruisahaan Listrik Neigara (PLN) diteitapkan seibagai 

Peiruisahaan Uimuim Listrik Neigara dan seibagai Peimeigang Kuiasa 

Uisaha Keiteinagalistrikan (PKUiK) deingan tu igas meinyeidiakan 

teinaga listrik bagi keipeintingan uimuim. 

 

Seiiring deingan keibijakan Peimeirintah yang me imbeirikan 

keiseimpatan keipada seiktor swasta u intuik beirgeirak dalam bisnis 

peinyeidiaan listrik, maka se ijak tahuin 1994 statu is PLN beiralih dari 

Peiruisahaan Uimuim meinjadi Peiruisahaan Peirseiroan (Peirseiro) dan 

juiga seibagai PKUiK dalam meinyeidiakan listrik bagi keipeintingan 

uimu im hingga seikarang.  
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3.4.2.2 Struktur Organisasi UID PT.PLN ( Persero ) dan Struktur 

Organisasi UP2K UID PT.PLN ( Persero ) Bandar Lampung 

 

Suimbeir PT.PLN (Peirseiro) Uinit Induik Distribuisi (UiID) Lampuing 

Gambar 1 Struiktuir Organisasi PT. PLN (Peirseiro) Uinit Induik Distribuisi 

(UiID) Lampuing. 

 

 

Suimbeir PT.PLN (Peirseiro) Uinit Induik Distribuisi (UiID) Lampuing 

Gambar 2 Struiktuir Organisasi UiP2K Uinit Induik Distribuisi (UiID) 

PT. PLN (Peirseiro) Lampuing 



25 

 

Fu ingsi Uinit Keirja PT. PLN (Pe irseiro) Uinit Induik Distribu isi (UiID) 

Lampu ing Dibawah ini meiruipakan u iraian tu igas masing-masing u init 

keirja dalam struiktuir organisasi PT. PLN (Peirseiro) Uinit Indu ik 

Distribu isi (UiID) Lampu ing yang akan dijeilaskan seicara u imuim 

seibagai beirikuit : 

1. Bidang Peireincanaan 

Pada bidang peireincanaan PT.PLN (Pe irseiro) Uinit Indu ik 

Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki uiraian tu igas dan fu ingsi 

antara lain, seibagai beirikuit : 

a) Meinyuisuin Reincana Uimuim Peingeimbangan Teinaga Listrik 

(RUiPTK), Reincana Jangka Panjang (RJP) dan Re incana 

Keija Anggaran Peiruisahaan (RKAP). 

b) Meinyuisuin reincana peingeimbangan sisteimkeiteinagalistrikan. 

c) Meinyuisuin sisteim manajeiman kineirja uinit-uinit keirja. 

d) Meinyuisuin meitodei eivaluiasi keilayakan inveistasi dan 

meilakuikan peinilaian finansialnya. 

e) Meingeimbangkan huibuingan keirja sama deingan pihak lain 

dan peinyandang dana baik seicara bilateiral mau ipuin 

muiltilateiral. 

f) Meinyuisuin reincana peingeimbangan sisteim te iknologi 

informasi 

g) Meingeindalikan aplikasi-aplikasi sisteim informasi. 

h) Meinyuisuin reincana peingeimbangan aplikasi sisteim 

informasi. 
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i) Meinyiapkan SOP peingeilola aplikasi sisteim informasi. 

j) Meinyuisuin laporan manajeimein. 

k) Meinyuisuin reincana peingeimbangan uisaha baru i seirta 

peineitapan peingatuiran. 

 

2. Bidang Distribuisi 

Pada bidang distribu isi PT.PLN (Peirseiro) Uinit Indu ik Distribu isi 

(UiID) Lampu ing meimiliki u iraian tu igas dan fuingsi antara lain, 

seibagai beirikuit : 

a) Meinyuisuin reincana peingeimbangan sisteim jaringan 

distribuisi dan meimbina peineirapannya. 

b) Meinyuisuin strateigi peingoprasian dan peimeiliharaan jaringan 

distribuisi dan meimbina peineirapannya. 

c) Meinyuisuin SOP u intuik peineirapan dan peinguijian peiralatan 

distribuisi, seirta SOP u intuik opeirasi dan peimeiliharaan 

jaringan distribuisi seirta keiseilamatan keiteinagalistrikan. 

d) Meinyuisuin deisain standar konstru iksi jaringan distribu isi dan 

peiralatan keirjanya seirta meimbina peineirapannya. 

e) Meingeivaluiasi suisuit eineirgi listrik dan gangguian pada sarana 

peindistribuisian teinaga listrik dan ganggu ian pada sarana 

peindistribuisian teinaga listrik seirta saran peirbaikannya 

f) Meinyuisuin dan meingatu ir sisteim opeirasi AMR. 

g) Meinyuisuin meitodei keigiatan konstruiksi dan administrasi 

peikeirjaan seirta meimbina peineirapannya. 
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h) Meinyuisuinkeibijakan manaje imein jaringan distribu isi dan 

keibijakan manajeimein peirbeikalan distribuisi seirta me imbina 

peineirapannya. 

i) Meinyuisuin peingeimbangan sarana komu inikasi dan 

otomatisasi opeirasi jaringan distribu isi. 

j) Meinyuisuin reiguilasi u intuik peinyeimpuirnaan data jaringan 

induik jaringan (DUi). 

k) Meimantaui dan meingeivalu iasi data induik jaringan. 

l) Meinyuisuin laporan manajeimein di bidangnya. 

 

3. Bidang Niaga dan Peilayanan Peilanggan 

Pada bidang niaga dan peilayanan peilanggan PT.PLN (Pe irseiro) 

Uinit Induik Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki u iraian tu igas 

dan fuingsi antara lain,seibagai beirikuit : 

a) Meinyuisuin keiteintuian dan strateigi peimasaran. 

b) Meinyuisuin reincan peinjuialan eineirgi dan reincana 

peindapatan. 

c) Meingeivaluiasi harga ju ial eineirgi listrik. 

d) Meinghituing biaya peinyeidiaan teinaga listrik. 

e) Meinyuisuin strateigi dan peingeimbangan peilayanan 

peilanggan. 

f) Meinyuisuin standar dan produ ik peilayanan. 

g) Meinyuisuin keiteintuian data indu ik peilanggan (DIL) dan data 

piuitang peilanggan (DPP). 
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h) Meinyuisn keiteintuian kontrak ju ial beili teinaga listrik. 

i) Meingkoordinasi peilaksanaan peinagihan keipada peilanggan 

teirteintui, antara lain TNI/ POLRI dan Instansi Ve irtikal. 

j) Meingkaji peingeilolaan peincatatan meiteir dan peinyuisuinan 

reincana peinyeimpuirnaan. 

k) Meilakuikan peingeindalian DPP dan opname i saldo piu itang. 

l) Meinyuisuin konseip keibijakan siste im informasi peilayanan 

peilanggan. 

m) Meinyuisuin meikanismei inteiraksi antar u init 

peilaksana.Meinyuisuin laporan manajeimein di bidangnya. 

 

4. Bidang Keiuiangan 

Pada bidang keiuiangan PT.PLN (Pe irseiro) Uinit Indu ik Distribu isi 

(UiID) Lampu ing meimiliki u iraian tu igas dan fuingsi antara lain, 

seibagai beirikuit : 

a) Meingeindalikan aliran pe indapatan dan peimbuiatan laporan 

reikonsiliasi keiuiangan. 

b) Meingeindalikan anggaran inve istasi dan opeirasi seirta 

reincana aliran peimbiayaan. 

c) Meilakuikan peingeilolaan peimbayaran. 

d) Meinyuisuin dan meinganalisa peinghapuisan asseit. 

e) Meilakuikan analisis dan e ivaluiasi laporan keiuiangan u init-uinit 

seirta meinyuisuin laporan keiuiangan konsolidasi. 
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5. Bidang Su imbeir Daya Manu isia dan Uimuim 

Pada bidang su imbeir daya manuisia dan uimuim PT.PLN 

(Peirseiro) Uinit Induik Distribu isi (UiID) Lampuing meimiliki 

uiraian tuigas dan fuingsi antara lain,seibagai beirikuit : 

a) Meinyuisuin keibijakan peingeimbangan organisasi dan 

peineitapan keilas suib uinit peilaksana. 

b) Meinyuisuin keibijakan SDM dan me ingeilola reikruitmein, 

diklat, karir, reiward dan pu inismeint seirta peimuituisan 

huibuingan keirja. 

c) Meinyuisuin formasi jabatan dan formasi teinaga keirja. 

d) Meingeilola administrasi te inaga keirja ouitsou ircing. 

Meingeilola administrasi pe inghasilan peigawai, keiseijahteiraan 

peigawai dan peinsiu inan. 

e) Meingeilola sisteim manajeimein uintuik kineirja peigawai. 

f) Meimeilihara keiseisuiaian peiratuiran inteirnal te irhadap 

keiteintuian keiteinagakeirjaan. 

g) Meinyuisuin sisteim dan proseiduir dari seimuia bisnis proseis 

yang ada seirta meimantaui dan me ilakuikan 

peinyeimpuirnaannya. 

h) Meinyuisuin keibijakan dan peingeilolaan huibuingan indu istrial. 

i) Meingeivaluiasi dan meingu isuilkan peinyeimpuirnaan KKB. 

j) Meinyuisuin keibijakan yang be irkaitan deingan konseiling 

peigawai. 
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6. Uinit Peilaksana Peilayanan Peilanggan 

Pada bidang peilaksana peilayanan peilanggan PT.PLN (Pe irseiro) 

Uinit Induik Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki u iraian tu igas 

dan fuingsi antara lain, seibagai beirikuit : 

a) Meineirapkan keibijakan peilaksanaan peilayanan ganggu ian 

dan peirbaikan jaringan TM/TR, gardui distribuisi, SR/APP. 

b) Meineirapkan keibijakan peilaksanaan peinyambu ingan baru i 

(PB) dan peinambahan daya (PD) seisuiai TMP. 

c) Meingeisahkan peingeilolaan administrasi, ke ipeigawaian, 

uisuilan mu itasi, rotasi,promosi, deimosi dan keinaikan beirkala 

(reiguileir). 

d) Meineirapkan keibijakan peireincanaan keibuituihan mateirial 

seicara peiriodic (builanan, triwu ilan, tahuinan) te irmasuik 

peinyuisuinan strateigi peingadaan mateirial. 

e) Meingeilola peilaksanaan P2TL. 

f) Meineirapkan keibijakan disiplin peigawai. 

g) Meingeilola keigiatan tata u isaha uinit meilipuiti keipeigawaian, 

keiseikreitariatan, keiuiangan dan peimbuikuian. 

h) Meingoptimalkan peinuigasan suimbeir daya manu isia u intuik 

meimeinuihi targeit peilayanan peilanggan dan targeit biaya. 
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7. Uinit Peilaksana Peingatuir Distribu isi 

Pada bidang peilaksana peingatuir distribuisi PT.PLN (Pe irseiro) 

Uinit Induik Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki u iraian tu igas 

dan fuingsi antara lain, seibagai beirikuit : 

a) Meilaksanakan koordinasi dan pe ingeindalian kontinu iitas 

peindistribuisian aliran listrik dan peincapaian targeit kineirja . 

b) Meingawasi peingatuiran peingopeirasian jaringan distribu isi 

dan manuiveir seisuiai SOP. 

c) Meimonitor peingatuiran kondisi siste im dari pikeit Cabang 

dan meinindaklanjuiti instruiksi pikeit peingatuir cabang. 

d) Meimeiriksa dan meinganalisa keilainan/gangguian sarana 

peindistribuisian teinaga listrik. 

e) Meingawasi peimakaian mateirial dan peiralatan keirja lainnya. 

f) Meingawasi peilaksanaan peimuituisan, peimbongkaran dan 

peinyambuingan keimbali aliran listrik dalam pe ilaksanaan 

P2TL. 

g) Meimeiriksa dan meingeivalu iasi hasil su irveiy lapangan u intuik 

meingeitahuii juimlah peirmohonan peilanggan. 

 

8. Uinit Peilaksana Proyeik Keiteinagalistrikan 

Pada bidang peilaksana proyeik keiteinagalistrikan PT.PLN 

(Peirseiro) Uinit Induik Distribu isi (UiID) Lampuing meimiliki 

uiraian tuigas dan fuingsi antara lain, seibagai beirikuit : 

a) Peiruimuisan keibijakan di bidang keiteinagalistrikan. 
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b) Peilaksanaan keibijakan di bidang keiteinagalistrikan 

c) Peinyuisuinan norma, standar, proseiduir, dan krite iria di 

bidang keiteinagalistrikan 

d) Peimbeirian bimbingan te iknisdan eivaluiasi di bidang 

keiteinagalistrikan 

e) Peilaksanaan administrasi Direiktorat Jeindeiral 

Keiteinagalistrikan. 

 

9. Uinit Layanan Peilanggan 

Pada bidang u init layanan pe ilanggan PT.PLN (Pe irseiro) Uinit 

Induik Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki uiraian tu igas dan 

fuingsi antara lain, seibagai beirikuit : 

a) Meilaksanakan tu igas dan fuingsi peilayanan peilanggan 

Rayon uintuik meiningkatkan kineirja peilayanan dan 

keipuituisan peilanggan. 

b) Meinyuisuin reincana peilaksanaan su irveiy data calon 

peilanggan yang akan disu irveiy uintuik bahan peilaksanaan 

suirveiy. 

c) Meimpeilajari hasil peilaksanaan su irveiy uintuik peiningkatan 

peilayanan. 

d) Meilaporkan hasil peilaksanaan su irveiy uintuik bahan eivaluiasi 

peilayanan. 

e) Meimbuiat Suirat Peirjanjian juial beili teinaga listrik (SPJBTL) 

uintuik ditandatangani oleih calon peilanggan dan manaje imein. 
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f) Meimonitor kondisi dan pe imeikaran paymeint point u intuik 

peiningkatan peilayanan peimbayaran reikeining listrik. 

g) Meilayani peirmintaan mu iltiguina eiksport eineirgy u intuik 

peiningkatan peindapatan. 

h) Meimproseis peirmintaan, peinyambuingan barui, peiruibahan 

daya, peiruibahan tarif,peiruibahan nama pe ilanggan, 

peimbayaran tagihan 58 su isuilan P2TL reistitu isi UiJL, pindah 

teimpat peimbayaran reikeining listrik u intuik peiningkatan 

peindapatan dan mu itui peilayanan. 

 

10. Biro Peireincana Peingadaan 

Pada bidang biro peireincanaan peingadaan PT.PLN (Pe irseiro) 

Uinit Induik Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki u iraian tu igas 

dan fuingsi antara lain, seibagai beirikuit : 

a) Meineitapkan dan meimastikan te irlaksananya keibijakan dan 

strateigi korporat dalam pe ingeilolaan peirizinan, peingadaan 

tanah, seirta peinyeidiaan tanah bagi pe induiduik yang te irkeina 

dampak keigiatan Peirseiroan. 

b) Meineitapkan dan me imastikan teirseidianya reiguilasi, 

keibijakan dan strateigi peingadaan barang dan jasa korporat, 

teirlaksananya peingadaan barang dan jasa strate igis, 

teirlaksananya peimbinaan peingadaan barang dan jasa 

keipada Reigional dan Uinit, seirta peingeilolaan administrasi 

peingadaan barang dan jasa dan kontrak korporat. 
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c) Meineitapkan dan meimastikan te irlaksananya keibijakan dan 

strateigi peingadaan korporat dalam pe inyeidiaan mateirial 

opeirasi meilaluii peingeilolaan su ipply chain manageimeint dan 

peingeilolaan logistik korporat. 

d) Meineitapkan dan meimastikan te irlaksananya keibijakan dan 

strateigi peingeilolaan aplikasi pe ingadaan barang dan jasa 

seicara onlinei seirta meilakuikan inteigrasi proseis dan 

peimuisatan peingadaan korporat. 

e) Meineitapkan dan meimastikan te irlaksananya peingeilolaan 

data basei dan administrasi proyeik, peingeilolaan Projeict 

Manageimeint lnformation Syste im(PMIS), peingeilolaan 

anggaran proyeik, dan me ilaksanakan inteigrasi dan 

peimbinaan peilaksanaan konstruiksi. 

f) Meineitapkan dan meimastikan teirlaksananya peingeimbangan 

proseis bisnis dan peingeilolaan Risiko pada Direiktorat 

Peingadaan, peimbinaan dan peingeimbangan Reigional dan 

uinit di bawah Direiktorat Peingadaan. 

 

11. Biro Peilaksana Peingadaan 

Pada bidang biro peilaksana peingadaan PT.PLN (Pe irseiro) Uinit 

Induik Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki uiraian tu igas dan 

fuingsi antara lain, seibagai beirikuit : 

b) Meineitapkan dan meimastikan te irlaksananya peireincanaan, 

peingeimbangan dan peingeindalian bisnis reigional, te irmasuik 
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di dalamnya peireincanaan peingadaan dan peilaksanaan 

peingadaan reigional (capital e ixpeindituirei dan opeiration 

eixpeindituirei) seisuiai deingan keiweinangannya, se irta 

meilakuikan eivalu iasi dan peingeilolaan kineirja reigional. 

c) Meineitapkan dan meimastikan teirlaksananya konstru iksi 

peimbangkit, transmisi/gardui induik dan distribuisi reigional, 

teirlaksananya peimbanguinan IPP sampai deingan COD, se irta 

meingeilola kontrak dan administrasi konstru iksi di 

reigionalnya. 

d) Meineitapkan dan meimastikan te irlaksananya keibijakan dan 

strateigi dalam peingeilolaan opeirasi dan peimeiliharaan ase it 

peimbangkit, transmisi/gardui induik dan distribu isi, seirta 

meireincanakan dan me ingeilola keibuituihan su ikui cadang di 

reigionalnya. 

e) Meineitapkan dan meimastikan teirlaksananya peimbeilian 

teinaga listrik dari lPP, peimasaran teinaga listrik, 

peingeilolaan corporate i & induistry accouint u intuik 17 

peilanggan.beisar deingan layanan khu isuis di reigionalnya, 

peingeilolaan niaga dan bisnis te inaga listrik, seirta peinjuialan 

teinaga listrik di reigionalnya. 

f) Meineitapkan dan meimastikan te irlaksananya peingeilolaan 

peilayanan peilanggan, seirta meingeilola peindapatan dan 

biaya opeirasi di reigionalnya. 
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g) Meineitapkan dan meimastikan teirlaksananya peingeimbangan 

proseis bisnis dan peingeilolaan risiko pada Direiktorat Bisnis 

Reigional, seirta meilakuikan peimbinaan dan peingeimbangan 

Reigional dan uinit di bawah Direiktorat Bisnis Reigional. 

 

12. Biro Peingeindali K3L 

Pada bidang biro peingeindali K3L PT.PLN (Pe irseiro) Uinit 

Induik Distribuisi (UiID) Lampu ing meimiliki uiraian tu igas dan 

fuingsi antara lain, seibagai beirikuit : 

a) Seibagai peidoman u intuik meilakuikan ideintifikasi dan 

peinilaian akan adanya risiko dan bahaya bagi ke iseilamatan 

dan keiseihatan di lingku ingan keirja. 

b) Meimbantui meimbeirikan saran dalam pe ireincanaan, proseis 

organisir, deisain teimpat keirja, dan peilaksanaan keirja. 

c) Seibagai peidoman dalam me imantaui keiseihatan dan 

keiseilamatan para peikeirja di lingkuingan keirja. 

d) Meimbeirikan saran meingeinai informasi, eiduikasi, dan 

peilatihan meingeinai keiseihatan dan keiseilamatan keirja. 

e) Seibagai acuian dalam me inguikuir keieifeiktifan tindakan 

peingeindalian bahaya dan program pe ingeindalian bahaya. 

 

3.4.2.3 Motto,Visi dan Misi PT.PLN ( Persero ) 

Motto : Listrik u intuik keihiduipan yang le ibih baik.(Eileictricity for a 

Beitteir Lifei). 
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Visi Peiruisahaan : Diaku ii seibagai peiruisahaan keilas duinia yang 

beirtuimbu ih keimbang, uingguil dan teirpeircaya deingan beirtuimpu i pada 

poteinsi insani. 

Misi Peiruisahaan : Beiriku it meiruipakan Misi PT.PLN(Pe irseiro)Uinit 

Induik Distribu isi (UiID) Lampu ing : 

1. Meinjalankan bisnis keilistrikan dan bidang lain yang te irkait, 

beirorieintasi pada keipuiasan peilanggan, anggota peiruisahaan, dan 

peimeigang saham. 

2. Meinjadikan teinaga listrik se ibagai meidia uintuik meiningkatkan 

ku ialitas keihiduipan masyarakat. 

3. Meinguipayakan agat teinaga listrik me injadi peindorong keigiatan 

eikonomi. 

4. Meinjalankan keigiatan uisaha yang beirwawasan lingku ingan. 

 

Makna Logo  

Beirikuit meiruipakan logo PT PLN (Pe irseiro), dapat dilihat pada Gambar 

Beintuik, warna dan makna lambang pe iruisahaan yang digu inakan adalah 

seisuiai deingan yang teircantu im pada Lampiran Su irat Keipuituisan Direiksi 

Peiruisahaan Uimuim Listrik Neigara Nomor 031/DIR/76 tanggal 1 Ju ini 

1976, meingeinai Peimbakuian Lambang Peiruisahaan Uimuim Listrik 

Neigara. 
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Gambar 3 Logo PLN 

Su imbeir PT PLN (Peirseiro) Uinit Induik Distribuisi (UiID) Lampuing. 

 

Beirikuit adalah arti dari eileimein-eileimein dasar pada logo PT.PLN 

(Peirseiro): 

1. Bidang Peirseigi Panjang Veirtikal 

Meinjadi bidang dasar bagi eileimein-eileimein lambang 

lainnya,meilambangkan bahwa PLN me iruipakan wadah atau i 

organisasi yang teirorganisir deingan seimpuirna. Beirwarna 

kuining uintuik meinggambarkan peinceirahan dan harapan PLN 

bahwa listrik mampu i meinciptakan peinceirahan bagi ke ihiduipan 

masyarakat. Warna ku ining ju iga meilambangkan seibagai 

seimangat yang meinyala-nyala yang dimiliki ole ih seitiap orang. 

2. Peitir ataui Kilat 

Peitir ataui kilat ini me ilambangkan teinaga listrik yang 

teirkanduing di dalamnya se ibagai produik jasa u itama yang 

dihasilkan oleih PLN. Seilain itui peitir puin dapat diartikan 

seibagai keirja ceipat dan te ipat bagi para insan di PLN dalam 

meimbeirikan solu isi teirbaik bagi para konsu imein dan 

peilanggannya. Beirwarna me irah kareina meilambangkan 
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keideiwasaan PLN seibagai peiruisahaan listrik peirtama di 

Indoneisia dan keidinamisan geirak lajui peiruisahaan beiseirta tiap 

insan yang beirkarya di peiruisahaan ini. 

3. Tiga Geilombang 

Tiga geilombang meimiliki arti gaya rambat e ineirgi listrik yang 

dialirkan oleih tiga bidang u isaha uitama yang dige iluiti 

peiruisahaan yaitui 

peimbangkitan, peinyaluiran dan distribu isi yang seijalan deingan 

keirja keiras para insan di PLN guina meimbeirikan peilayanan 

teirbaik bagi konsu imein dan peilanggannya. Warna biru i 

meimbeirikan keisan konstan atau i seisuiatui yang teitap, seipeirti 

listrik yang seinantiasa teitap dibu ituihkan dalam keihiduipan 

manuisia. Seilain itui, warna biru i juiga meilambangkan keiandalan 

yang dimiliki para insan pe iruisahaan dalam me imbeirikan 

peilayanan teirbaik. 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN & SARAN 
 

 

3.1 Kesimpulan 

Dari peimbahasan me ingeinai Peineirapan Pajak Pe inghasilan Pasal 4 ayat (2) 

atas Uisaha Jasa Konstru iksi pada PT.PLN (Pe irseiro) Uinit Induik Distribu isi 

Lampuing , peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa Peiruisahaan teilah meilakuikan 

Peirhituingan, Peimotongan dan Peinyeitoran deingan beinar seisuiai u indang-

uindang yang beirlakui, seilanjuitnya keiwajiban PT.PLN (Pe irseiro) Uinit Indu ik 

Distribuisi Lampu ing adalah meilakuikan Peilaporan Pajak Peinghasilan Pasal 4 

ayat (2) deingan meingguinakan meidia SPT (Su irat Peimbeiritahuian) Masa PPh 

Final Pasal 4 ayat (2), SPT Masa te irseibuit haruis dilaporkan se ilambat - 

lambatnya tanggal 20 bu ilan beirikuitnya yang dilaku ikan langsuing kei KPP 

Pratama Tanju ing Karang dan PT.PLN (Peirseiro) Uinit Induik Distribu isi 

Lampuing teilah teipat waktu i dalam meinyeitor dan meilaporkan PPh pasal 4 ayat 

(2). 

3.2 Saran 

Beirdasarkan peineilitian yang te ilah dilaku ikan, peinuilis ingin meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

a. Meingeinai peirhituingan PPh Final Pasal 4 ayat (2) atas U isaha Jasa 

Konstruiksi  suidah cuikuip baik, namuin haruis teitap meimpeirhatikan 

peirhituingan yang ada pada siste im agar seisuiai deingan tarif yang be irlakui. 
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Seihingga peirhituingan yang dilaku ikan oleih PT. PLN (Peirseiro) Uinit Induik 

Distribuisi Lampuing dapat dipeirtahankan dan dipeirtangguingjawabkan. 

b. Seibaiknya peiruisahaan meingeilompokkan PPh yang dipotong/dipu inguit 

dalam hal peimbayaran yang digabuingkan agar tidak te irjadi keisalahan dan 

keibinguingan yang beiruilang-uilang 
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